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1. Pengertian Pembinaan Akhlak
a. Pengertian Pembinaan
Pembinaan adalah proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan,
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.1
b. Pengertian Akhlak
Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak dari kata
khuluq, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, pada hakikatnya
khuluq ( budi pekerti ) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap
dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga timbul berbagai macam perbuatan dengan
cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan memerlukan pemikiran.2
Dari sudut terminologi pengertian akhlak menurut ulama ilmu akhlak adalah
sebagai berikut:
1) Al- Qutuby akhlak adalah suatu perbuatan yang bersumber dari adap
kesopanannya di sebut akhlak, karena perbuatan itu termasuk bagian dari
kejadiannya.
2) Muhamad Bin’Ilan Ash-Shadieqy akhlak adalah suatu pembawaan dalam diri
manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik, dengan cara yang mudah
(tanpa dorongan dari orang lain).
3) Ibnu Maskawaih mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu
mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkannya lebih lama.
1 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar, 2006), h. 54
2 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 3
4) Abu Bakar Jabir Al-Zairy akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam
dalam diri manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan
tercela dengan cara yang disengaja.
5) Imam al- Ghazaaly mengatakan akhlak adalah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang
dilakukan, tanpa melalui maksud untuk memikirkan lebih lama.3
Jadi dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
perbuatan yang memiliki beberapa ciri antara lain: pertama, sifat tersebut sudah
tertanam kuat dalam batin seseorang, mendarah daging, dan menjadi kepribadian
sehingga tidak mudah hilang. Kedua, perbuatan tersebut dilakukan secara terus menerus
di manapun ia berada, sehingga pada waktu mengerjakan sudah tidak memerlukan
pertimbangan dan pemikiran lagi. Ketiga, perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus
ikhlas atau sungguhan, bukan dibuat-buat atau berpura-pura. Keempat, perbuatan
tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan paksaan atau tekanan dari luar,
melainkan atas kemauannya sendiri.
Seseorang yang memiliki akhlak yang baik dan menjadikan Nabi Muhamad
SAW figur atau contoh yang sempurna, maka dia akan mempunyai hubungan yang baik
juga dengan mahluk yang lain, dengan demikian akan tercipta kehidupan yang harmonis
seperti saling memperhatikan kepentingan bersama. Dengan demikian akan selamatlah
manusia dari pikiran dan perbuatan-perbuatan yang keliru dan menyesatkan.
c. Pengertian Pembinaan Akhlak Siswa
Pembinaan Akhlak siswa adalah pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam hal ini guru-guru pembina dan Kepala Sekolah di kelas atau pun di tempat-
tempat khusus. Pembinaan tersebut melalui berbagai macam cara, antara lain: melalui
mata pelajaran tertentu atau pokok bahasan atau sub pokok bahasan khusus dan melalui
3 Mahyudin, Kuliyah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 2
program-program lainnya. Dalam hal ini, guru-guru tersebut mendapat tugas agar dapat
mengintegrasikan secara langsung nilai-nilai akhlak kepada siswa. Di samping itu, guru
yang mengajar mata pelajaran tertentu yang sulit untuk membahas nilai-nilai akhlak,
bisa secara eksplisit melalui pokok bahasan tertentu untuk mengintegrasikannya dengan
cara menyisipkan dalam pokok bahasan yang sedang dikaji.4
Dari beberapa pengertian di atas, baik dari segi etimologi maupun terminologi,
maka pembinaan akhlak adalah proses, perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai
prilaku budi pekerti, perangai dan tingkah laku.
2. Sumber Pembinaan Akhlak
Dalam konsep akhlak segala sesuatu itu dinilai baik dan buruk, terpuji dan tercela,
semata-mata berdasar kepada Al- Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, dasar pembinaan
akhlak adalah Al-Qur’an dan Hadis. Bertitik tolak dari pengertian akhlak yang
mengandung arti kelakuan, maka dapat dikatakan bahwa kelakuan manusia itu beraneka
ragam sesuai dengan firman Allah SWT. QS. Al-Lail (92) :4
Artinya: “Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.” (al-Lail (92):4)5
4http://Bukharistyle.Blogspot.Com/2013/01/Apa-Pengertian-Dari-Pembinaan-akhlak Dan.Html
5 QS. Al-Lail ayat 4
Keanekaragaman tersebut dapat ditinjau dari berbagai antara lain kelakuan yang
berkaitan dengan baik dan buruk serta objeknya yakni kepada siapa kelakuan itu ditujukan.
Tidak dapat dipungkiri pada diri manusia terdapat dua potensi yaitu potensi kebaikan dan
keburukan sesuai dengan firman Allah SWT. QS al-Balad (90) :10
Artinya: “Dan kami telah menunjukkan kepadamu dua jalan” (QS Al-Balad
(90):10)6
Pada dasarnya manusia terdiri dari dua potensi yaitu kebaikan dan keburukan,
namun pada diri manusia ditemukan isyarat-isyarat dalam Al-Qur’an bahwa kebajikan
lebih dahulu menghiasi diri manusia dari pada kejahatan, dan bahwa manusia pada
dasarnya cenderung kepada kebajikan. Kecenderungan manusia kepada kebaikan lebih
dominan disebabkan karena pada diri manusia ada potensi fitrah (kesucian) yang dibawa
sejak lahir. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi SAW yaitu: Semua anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan sebagai Yahudi, Nasrani, atau
Majusi.
Prinsip akhlak yang paling menonjol ialah bahwa manusia bebas melakukan
tindakan-tindakannya, manusia punya kehendak untuk berbuat dan tidak berbuat sesuatu.
Ia merasa bertanggung jawab terhadap semua yang dilakukannya dan harus menjaga apa
yang dihalalkan dan diharamkan. Maka tanggung jawab pribadi ini merupakan prinsip
akhlak yang paling menonjol dalam Islam dan semua urusan keagamaan seseorang selalu
disandarkan pada tanggung jawab pribadi. Allah berfirman dalam al-Qur’an QS. Mudasir:
38 dan QS al-An’am :164.
6 QS. Al-Balad ayat 10
Artinya : Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah di perbuatnya, (QS.
Mudasir: 38)7
Arinya: Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang
kamu perselisihkan." (QS al-An’am :164).8
Dari ayat dan hadis di atas jelas bahwa al-Qur’an dan hadis Rosul merupakan
sumber akhlaqul karimah dalam ajaran Islam.
3. Tujuan Pembinaan Akhlak
Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia. Akhlak ynag mulia
ini sangat ditekankan karena di samping akan membawa kebahagiaan bagi individu, juga
7 Q.S Mudasir ayat 38
8 Q.S al-An’am ayat 164
sekaligus membawa kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain bahwa
akhlak utama yang ditampilkan seseorang, tujuannya  adalah untuk mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.9
Para ahli pendidikan Islam berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah Al-Abrasy mengatakan pembinaan akhlak
dalam Islam adalah untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, sopan dalam
berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, sopan dan beradab.
Jiwa dari pendidikan Islam pembinaan moral atau akhlak.
Ibnu Maskawaih merumuskan tujuan pembinaan akhlak yaitu terwujudnya sikap
batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang
bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati dan
sempura dalam arti yang sempurna. Tujuan pembinaan akhlak bersifat menyeluruh yakni
mencakup kebahagiaan hidup manusia dalam arti yang seluas-luasnya.
Allah Swt mengambarkan dalam al-Qur’an tentang janji-Nya terhadap orang yang
senantiasa berakhlak baik, diantaranya QS. an-Nahl : 97
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan ( QS. An-Nahl : 97).10
9 Muhammad Azmi, Op. Cit., h. 61.
10 Q.S An-Nahl ayat 97
Dalam hal ini salah satu contoh dari misi kerasullan SAW. Yang utama adalah
untuk menyempurnakan akhlak  yang mulia. Dalam salah satu hadisnya beliau
menegaskan:
 ِقَلاَْخلاْا َمِراَكَم َم َِّمُتِلا ُتْثُِعب. اَمَِّنا
Artinya:Sesungguhnya Aku (Nabi Muhammad) diutus untuk menyempurnakan
akhlaq yang mulia (HR. Baihaqi).11
Orang yang selalu melaksanakan akhlak baik, mereka akan senantiasa memperoleh
kehidupan yang baik, mendapatkan pahala yang berlipat ganda diakhirat dan akan
dimasukkan kedalam surga. Dengan demikian orang yang berakhlak mulia akan
mendapatkan keberuntungan hidup di dunia dan akhirat.
4. Macam-Macam Akhlak
Secara garis besar akhlak dapat dibedakan atas dua macam yaitu Akhlak baik dan
Akhlak buruk adapun Akhlak baik yaitu sebagai berikut:
a. Akhlak Baik
Akhlak baik (Akhlakul Mahmudah) adalah tingkah laku terpuji yang merupakan
tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah, Akhlakul karimah dilahirkan
berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Akhlak yang baik (terpuji) atau akhlak mahmudah
yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-
11Abuddin Nata, Op. Cit., h. 158.
nilai positif dan kondusif bagi kemaslahat umat, seperti sabar, jujur, bersyukur, tawadlu
(rendah hati) dan segala yang sifatnya baik.12
Seseorang yang memiliki akhlak yang baik dan menjadikan Nabi Muhamad
SAW sebagai figur atau contoh yang sempurna, maka dia akan mempunyai hubungan
yang baik juga dengan mahluk yang lain, dengan demikian akan tercipta kehidupan
yang harmonis seperti saling memperhatikan kepentingan bersama. Dengan demikian
akan selamatlah manusia dari pikiran dan perbuatan-perbuatan yang keliru dan
menyesatkan.
b. Akhlak Tercela
Adapun Akhlak tercela atau tidak baik (Akhlakul Mudzmumah) adalah perangai
yang tersermin dari tutur kata, tingkah laku, dan sikap dan tidak baik. Akhlak tidak baik
akan menghasilkan pekerjaan buruk dan tingkah laku yang tidak baik. 13
Akhlak yang tidak baik  (tercela) atau akhlak madzmumah adalah akhlak yang
tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam lingkaran
syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif serta destruktif bagi kepentingan umat
manusia, seperti takabur (sombong), berkhianat, tamak, pesimis, malas dan lain-lain.14
Adanya akhlak yang tidak baik mengakibatkan kemerosatan akhlak, seperti
halnya pada saat sekarang ini sering terdengar dimana-mana terjadi kemerosotan
akhlak, baik di kota besar sampai kepelosok desa. Merosotnya akhlak tersebut tidak
hanya terjadi pada orang dewasa akan tetapi telah menjalar sampai kepada anak-anak
dan remaja. Sehubungan dengan hal tersebut, Prof. Dr. Zakiyah Daradjat dalam
12 Aminudin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), h. 153
13 Yatimin Abdullah, Op.Cit., h. 55.
14 Aminuddin, dkk, Op. Cit., h. 153
bukunya Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, membagi gejala-gejala yang
menunjukkan merosotnya akhlak serta moral pada anak-anak muda kepada beberapa
segi;
1) Kenakalan ringan
Misalnya: keras kepala, tidak mau patuh kepada orang tua dan guru, bolos dari
sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, berkata-kata tidak sopan, cara
berpakaian, perilaku yang tidak perduli dan sebagainya.
2) Kenakalan yang menggangu ketentraman dan kenyamanan orang lain
misalnya: mencuri, merusak hak milik orang lain, kebut-kebutan, memfitnah,
merampok, menondong, menganiaya, membunuh dan sebagainya.
3) Kenakalan berat
Misalnya: berhubungan seks secara bebas, baik dengan lawan jenis maupun
orang sejenis dan sebagainya.15
Sebagai salah satu lembaga pendidikan umum yang mencantumkan Pendidikan
Agama Islam seperti di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung Hilir Kabupaten
Kampar tentu saja mengemban amanat besar dalam rangka pembinaan akhlak yang mulia
terhadap siswa-siswi sebagai generasi pemuda muslim.
5. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak
Ruang lingkup pembinaan akhlak yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap alam sekitar. Penulis
menguraikan pembagian akhlak yaitu sebagai berikut:
a. Akhlak Terhadap Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai khalik.16 Dalam pelaksanaannya akhlak
kepada Allah dapat dilakukan dengan cara memujinya, yakni adanya pengakuan tiada
Tuhan selain Allah yang menguasai segalanya. Sehingga dalam merealisasikannya
15 Zakiyah Daradjat, Membina, Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1976), h.10
16 Muhammad Azmi, Op. Cit., h. 63.
seorang hamba bisa melakukannya dengan berbagai cara diantaranya: mengesakan
Allah, beribadah kepada Allah, bertakwa kepada Allah, berdoa khusus kepada Allah,
Zikrullah, Bertawakkal, bersyukur kepada Allah.17
Menurut Abuddin Nata dalam buku Akhlak Tasawuf, minimal ada empat alasan
kenapa manusia harus berakhlak kepada Allah.
1) Karena Allah lah yang telah menciptakan manusia (lihat QS.al-Thariq: 4-7).
2) Karena Allah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra, berupa
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, di samping
anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia(lihat QS.al-
Nahl:78).
3) Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang
berasal dari tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya (lihat
QS.al-Jatsiyah:12-13).
4) Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya akan
kemampuan menguasai daratan dan lautan (lihat QS.al-Isra’:70).18
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Adapun akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak terhadap diri sendiri,
akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap tetangga, dan akhlak terhadap guru. yaitu:
1) Akhlak terhadap diri sendiri
Sebelum berakhlak baik terhadap yang lain, terlebih dahulu kita harus
berakhlak baik terhadap diri sendiri, adapun akhlak terhadap diri sendiri dapat
dilakukan dengan: menjaga kesucian diri, menutup aurat, selalu jujur serta ikhlas,
berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain, dan menjauhi segala perbuatan sia-
sia.19
2) Akhlak kepada orang tua
17 Abuddin Nata, Op. Cit., h. 149-150.
18 Kasmuri Selamat, Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam mulia, 2012), h. 67
19 Muhammad Azmi, Loc. Cit., h. 67
Yaitu berbuat baik kepada keduanya dengan ucapan dan perbuatan. Hal itu
dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara lain: menyayangi dan
mencintai mereka dengan bentuk terima kasih dengan cara bertutur kata sopan
santundan lemah lembut sebagaimana firman Allah di dalam QS. al –Isra : 23
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia (QS.
al –Isra: 23 )20
Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup, tetapi terus
berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara mendoakan dan
meminta ampunan untuk mereka.
3) Akhlak kepada Tetangga seperti saling mengunjungi, saling membantu, saling
memberi, saling menghormati dan menghindari permusuhan dan pertengkaran. Allah
berfirman dalam QS. Al – Imran : 103
20 Q.S al-Isra Ayat 23
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk. (QS. al–Imran: 103).21
4) Akhlak terhadap guru
Guru adalah orang yang mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan
kepada murid di luar bimbingan orang tua baik di rumah maupun disekolah,
sehingga akhlak Kepada  guru dapat diterapkan sebagaimana akhlak kita terhadap
orang tua. Adapun akhlak yang harus dilakukan oleh murid terhadap guru adalah
sebagai berikut:
a) Murid harus mengikuti dan mematuhi guru.
b) Murid mengagungkan guru dan menyakini kesempurnaan ilmunya.
c) Murid harus menunjukkan rasa berterima kasih terhadap ajaran guru.
d) Murid harus mengamalkan tayamun yaitu mendahulukan tangan kanan
ketika memberikan sesuatu kepada guru.
e) Berkomunikasi dengan guru secara sopan santun dan lemah lembut.
f) Harus duduk sopan di depan guru.
g) Murid tidak mendatangi guru tanpa izin terlebih dahulu, baik guru
sedang sendiri maupun dengan orang lain.22
21 Q.S Al-Imran ayat 103
22http://www./2013/06/ akhlak siswa-terhadap guru.
5) Akhlak Terhadap lingkungan
Pada dasarnya, Akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, Kekhalifahan mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan, dan bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan
penciptanya. Makhluk yang lain selain manusia adalah hamba Allah seperti
manusia. Al-Qur’an menggambarkan bahwa:
Artinta: Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-
umat (juga) seperti kamu. Tiadalah kami alpakan sesuatu pun di
dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan. (QS.al-An’am : 38).23
Beranjak dari ayat ini manusia dilarang menganiaya makhluk-makhluk
yang ada. Bagaimanapun juga Allah telah menciptakan alam ini dengan tujuan
yang benar. Dengan demikian manusia bukan hanya diharapkan mencari
kesenangan dan kemenangan saja, tetapi juga keselarasan dengan alam.24
6. Pendidikan Akhlak di Sekolah
23 Q.S al-An’am ayat 38
24 Kasmuri selamat, Ihsan Sanusi, Op. Cit., h. 77-78
Dalam upaya mendidik dan membina akhlak di Sekolah, Prof. Dr Zakiyah Daradjat
dalam bukunya Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, menyatakan bahwa pendidikan
akhlak  di sekolah dapat dilakukan dengan cara:
a. Hendaknya guru selalu mengisi waktu luang siswa dengan aktivitas yang baik
agar waktu luang tersebut tidak di pergunakan melakukan hal-hal yang tidak di
inginkan. Misalnya; menyuruh siswa belajar berdiskusi, olahraga, gotong royong
dan sebagainya.
b. Hendaknya seorang guru harus selalu memperhatikan nilai-nilai akhlak serta
moral dalam kegiatan sekolah. Misalnya; memisahkan laki-laki dan perempuan
ketika berolah raga, gotong royong, belajar dan sebagainya.
c. Guru hendaknya memberikan perhatian atau pengawasan terhadap perilaku serta
pergaulan anak didiknya, baik didalam maupun du luar sekolah
d. Sekolah harus menyediakan kantor bimbingan dan penyuluhan, kantor tersebut
bertugas menolong siswa yang memiliki gejala yang akan membawa kepada
kemerosotan akhlak serta moral.
e. Hendaknkya guru dan staf pengajar harus berakhlak baik dan mampu
memberikan pembinaan yang tinggi kepada anak didik.
Selain upaya pendidikan akhlak serta moral tersebut, ada beberapa cara yang bisa
dilakukan dalam pembinaan akhlak serta moral yakni dengan cara;
a. Mengawasi perilaku anak agar tidak bergaul dengan anak-anak nakal, kalau ia
melakukan kesalahan mereka harus di serahkan bahkan di beri hukuman asalkan
yang bersifat mendidik.
b. Mengaktifkan dan membiasakan anak untuk melakukan ibadah dan acara-acara
keagamaan, karena hal ini dapat meluhurkan budi pekertinya.
c. Selalu menanamkan rasa kasih sayang kepada sesama manusia dan mahluk
lainnya.25
Senada dengan permasalahn tersebut di atas Prof. Dr. Zakiyah Daradjat juga
menyatakan bahwa:
Dalam rangka membina anak agar mempunyai perilaku dan sifat-sifat terpuji
tidaklah mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk
melakukan hal-hal yang baik yang di harapkan anak akan mempunyai sifat terpuji
dan menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah yang akan membuat anak
cenderung melakukan hal-hal yang baik dan meninggalkan yang kurang baik.26
25 Mahjiddin, Konsep Dasar Pendidikan akhlak, (Jakarta: Kalamulia, 2002), h. 34
26 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakrta: PT Bulan Bintang, 1970), h. 62
Berdasarkan konsep tersebut dapat di pahami bahwa, untuk menjadikan anak  yang
berakhlak mulia tentu tidaklah cukup memberikan pengetahuan saja, akan tetapi yang
sangat penting adalah melalui pembinaan yang dilakukan secara berangsur-angsur melalui
latihan, sehingga tertanam dalam jiwa anak dan menjadi kebiasaan berakhlak yang baik
dalam kehidupan sehari-hari.
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani,
pikiran, perasaan dan pembiasaan yang menyatu dan membentuk suatu kesatuan akhlak
yang dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak yang di ajarkan dalam Al-Qur’an
bertumpu kepada fitrah yang terdapat dalam diri manusia dan kemauan yang timbul dari
hati, maka pembinaan akhlak perlu dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak islami lewat ilmu pengetahuan,
pengalaman dan latihan agar dapat membedakan yang baik dan buruk.
b. Latihan untuk melakukan hal-hal yang baik serta mengajak orang lain untuk
bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa paksaan.
c. Pembinaan dan pengulangan melaksanakan yang baik sehingga perbuatan baik
itu menjadi perbuatan akhlak terpuji, pembiasaan yang mendalam tumbuh dan
berkembang secara wajar dalam diri manusia.
d. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada iman dan
taqwa, untuk itu perlu pendidikan agama.
e. Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkan pada manusia
kebebasan memilih yang baik dan melaksanakan, selanjutnya kemauan itu akan
mempengaruhi pikiran dan perasaan.27
Bertolak dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan hasil dari
usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai potensi
rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan pembinaan
akhlak itu di rancang dengan baik, sistematis dan dilaksanakan dengan baik maka akan
menghasilkan generasi muda yang berakhlak baik. Dengan demikian pembinaan akhlak
adalah suatu usaha yang sungguh–sungguh dalam membentuk anak dengan menggunakan
27 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam  dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV Ruhama, 1985), h. 10-
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sarana pendidikan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan konsisten. Pembinaan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak
adalah hasil dari usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 28
Upaya pembinaan akhlak bukan hanya tugas guru agama semata, melainkan tugas
semua guru baik guru agama maupun umum. Dalam membina akhlak anak ada beberapa
materi atau metode-metode yang harus dipahami oleh pendidikan, antara lain dapat
dilakukan dengan cara:
a. Secara langsung, yaitu dengan cara menggunakan petunjuk, tutunan, nasehat
serta menyebutkan manfaat dan mendorong mereka berbudi pekerti yang luhur
dan menghindari hal-hal yang tercela.
b. Secara tidak langsung, yakni dengan cara memberikan kata-kata berhikmah dan
wasiat tentang budi pekerti dengan jalan mendiktikan sajak-sajak, karna kata-
kata mutiara yang berisikan berita berharga itu dapat dianggap sugesti dari luar.
c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak dalam rangka
pendidikan akhlak, contohnya mereka memiliki kesenangan meniru ucapan,
perbuatan dan gerak-gerik orang yang berhubungan erat dengan mereka.29
Selain materi dan metode pembinaan akhlak tersebut di atas, masih ada hal penting
yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik yakni adab atau akhlak seorang pendidik.
Seorang pendidik atau guru harus memiliki akhlak yang baik, karena anak selalu melihat
gurunya sebagai contoh yang diikutinya dan hal ini harus di pahami oleh guru.
Upaya pengembangan dan pembinaan akhlak serta moral diharapkan dapat
dikembangan secara efektik dilingkungan sekolah. Karena semangkin maraknya perilaku
remaja yang kurang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak serta moral maka diberlakukan
lagi pendidikan budi pekerti di sekolah. Penentuan kelulusan siswa tidak hanya didasarkan
pada prestasi akademik saja, melainkan harus dikaitkan dengan prilaku atau budi pekerti
siswa tersebut.
28 Yatimin abdullah, Op. Cit., h. 86
29 M. Athiyah Al-Abrasi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 106-
108
7. Faktor-faktor pembinaan akhlak
Setiap orang ingin agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang
kuat, dan sikap mental yang kuat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat diusahakan
dengan melalui pendidikan, untuk itu perlu dicari jalan yang dapat membawa kepada
terjaminnya akhlak perilaku ihsan sehingga ia mampu dan mau berakhlak sesuai dengan
niali–nilai moral. Nilai–nilai moral akan dapat dipatuhi oleh seorang dengan kesadaran
tanpa adanya paksaan kalau hal itu datang dari dirinya sendiri. Dengan demikian
pendidikan agama harus diberikan secara terus menerus baik faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat.30
Para siswa merupakan generasi muda yang merupakan sumber insani bagi
pembangunan nasional, untuk itu pula pembinaan bagi mereka dengan mengadakan upaya-
upaya pencegahan pelanggaran norma-norma agama dan masyarakat. Dalam usaha
pembinaan akhlak siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya Lingkungan
Keluarga, Lingkungan Sekolah, Lingkungan Masyarakat.
a. Faktor keluarga.
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka.
Karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan mereka. Orang tua atau ibu dan ayah
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.
Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu ia
meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila
itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu mmerupakan orang yang mula-mula dikenal
30http://www.psychologymania.com/2013/06/faktorfaktor-yang-mempengaruhi-akhlak.html
anak. Yang mula-mula menjadi temanya dan yang mula-mula dipercayainya. Adapun
yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan
memahami segala sesuatu yang terkandung di dalam hati anaknya, juga jika anak telah
mulai agak besar, disertai kasih saying, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk
selama-lamanya.
Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata anaknya ia seorang yang
tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah itu
melakukan pekerjaannya sehari-hari berpegaruh pada cara pekerjaan anak. Ayah
merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki
maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan apat memahami hati anakanya.
Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukakan di atas itu berlaku dalam
kehidupan keluarga atau rumah tangga dengan yang bagaimanapun juga keadaannya.
Hal itu menunjukkan ciri-ciri dari watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas
kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang. Pertama-tama yang
diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan agama Islam
adalah untuk mengajarkan agama itu kepada keluarganya, baru kemudian kepada
masyarakat luas. Hal ini berarti di dalamnya terkandung makna bahwa keselamatan
keluarga harus lebih dahulu mendapat perhatian atau harus didahulukan ketimbang
keselamatan masyarakat. Karena keselamatan masyarakat pada hakikatnya bertumpu
pada keselamatan keluarga.
Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala
dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya
dari api neraka, Allah berfirman :
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.S At-
Tahrim: 6)
Dengan demikian peluang ini hanya mungkin diisi oleh para orang tua untuk
anak-anaknya. Disamping itu, tentu saja kesediaan orang dewasa yang demikian itu
diperlukan karena dengan itu ia menyatakan kerelaanya untuk mmemikul sebagian
tanggung jawab pendidikan yang dibebankan kepada orang tua.
b. Faktor Sekolah
Pembinaan akhlak siswa di sekolah di pengaruhi oleh dua faktor yaitu Guru dan
Sarana - prasana di sekolah:
1) Guru
Gerakan pembinaan akhlak melalui pendidikan dilakkukan oleh guru, guru
adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak
orang  tua. Hal tersebut menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin
menyerahkan anaknya kepada sembarang guru, karena tidak sembarang orang dapat
menjabat sebagai guru.31 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi
guru yaitu sebagai berikut:
a) Takwa kepada Allah SWT sebagai syarat menjadi guru.
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin mendidik anak
agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia
adalah teladan bagi muridnya sebagaimana Rasulullah SAW menjadi teladan bagi
umatnya.
b) Tingkat pendidikan guru.
Yakni guru harus berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi bahwa
seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai sudah mampu
mengajar, kemudian syarat-syarat yang lain adalah menguasai cara teknik
mengajar, terampil mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dan
cita-cita memajukkan pendidikan.32
c) Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru.
Kesehatan jasmani ialah salah satu syarat bagi mereka yang melamar untuk
menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit enular umpaanya sangat
membahayakan kesahatan anak-anak. Di samping itu, guru yang berpenyakit tidak
akan bergairah mengajar.
d) Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru.
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak murid. Guru harus jadi
suri teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara tujuan pendidikan
31Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  h. 39
32 Sardiman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 126
ialah membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin jika guru itu
berakhlak baik pula.
Di antara akhlak guru tersebut ialah sebagai berikut:
(1) Mencintai jabatannya sebagai guru.
Tidak semua orang yang menjadi guru karena “panggilan jiwa” di antara
mereka ada yang menjadi guru karena “terpaksa” misalnya keadaan ekonomi,
dorongan teman atau orang tua, dan sebagainya.
(2) Berlaku sabar dan tenang
Di sekolah guru merasakan kekecewaan karena murid-murid kurang mengerti
apa yang dikerjakannya. Murid-murid yang tiak mengerti kadang-kadang
menjadi pendiam atau sebaliknya membuat keributan-keributan.
(3) Guru harus berwibawa
Anak-anak ribut dan berbuat sekendaknya, lalu guru merasa jengkel, berteriak
sambil memukul meja. Ketertiban hanya dapat dikembalikannya dengan
kekerasan, tetapi ketertiban karena kekerasan senantiasa bersifat semu. Guru
yang semacam ini tidak berwibawa.
(4) Guru harus gembira
Guru yang gembira memiliki sifat humor, suka tertawa dan suka memberi
kesempatan tertawa kepada anak-anak. Dengan senyumnya ia memikat hati
anak-anak.
(5) Guru harus bersifat manusiawi
Guru adalah manusia yang tak lepas dari kekurangan dan cacat. Ia bukan
manusia sempurna. Oleh karena itu ia harus berani melihat kekurangan -
kekurangannya sendiri dan segera memperbaikinya.33
(6) Bekerja sama antara guru-guru lain.
Pembinaan akhlak bukan hanya tanggung jawab guru agama saja melainkan
juga tanggung jawab guru bidang studi lainnya. Adanya kerjasama guru
agama dan guru bidang studi lainnya maka pelaksanaan pembinaan akhlak
siswa di sekolah akan berjalan dengan baik.
(7) Kerjasama guru dengan orang tua
Pembinaan akhlak harus di dukung dengan kerjasama yang baik dan
sungguh-sungguh dari guru dan orang tua. Orang tua di rumah harus
meningkatkan perhatiannya terhadap anak-anaknya dengan meluangkan
waktu  untuk memberikan bimbingan, keteladanan, dan pembiasaan yang
baik.34
2) Sarana dan prasarana sekolah
Pembinaan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan berbagai
sarana termasuk teknologi modern, kesempatan berkreasi, pameran, kunjungan
berkemah, harus dilihat sebagai peluang untuk membina akhlak. Demikian pula
berbagai sarana peribadatan, seperti masjid, mushola yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk membentuk akhlak.
c. Faktor masyarakat
33 Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 43
34 Zakiyah Derajat, Menejemen Pendidikkan, edisi Keempat  (Jakarta: Kencana, 2012), h. 233
Masyarakat, besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan anak,
terutama para pemimpin masyarakat atau penguasa yang ada di dalamnya. Pemimpin
masyarakat muslim tentu saja menghendaki agar setiap anak didik menjadi anggota
yang taat dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam lingkungan keluarga, anggota
sepermainanya, kelompok kelasnya dan sekolahnya. Bila anak telah besar diharapkan
menjadi anggota yang baik pula sebagai warga desa, warga kota, dan warga Negara.
Semua anggota masyarakat memikul tanggung jawab mebina, memakmurkan,
memperbaiki, mengajak kepada kebaikan, memerintah kanyang makruf. Melarang yang
mungkar di mana tanggung jawab manusia melebihi perbuatan-perbuatannya yang
keras, perasaannya, pikiran pikirannya, keputusan-keputusannya sehingga mencakup
masyarakat tempat ia hidup dan alam sekitar yang mengelilinginya.
B. Penelitian yang Relevan
Berikut ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan atau terkait dengan
penelitian yang di maksud yakni, sama-sama membahas tentang akhlak remaja (peserta didik)
1. Studi tentang perhatian orang tua terhadap perilaku anak usia remaja di Desa Bono Tapung
Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu, telah di teliti oleh Saudari Deriyanti
(Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
Riau, 2002), permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah bagaimana perhatian
orang tua terhadap perilaku anak usia remaja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa perhatian orang tua terhadap perilaku anak usia
remaja dapat di golongkan dalam kategori cukup, yakni 58,5%
2. Peranan Guru dalam membina Akhlak Siswa MDA At-Thayyibah Dusun II Karangan
Tinggi Desa Kuapan Kecamatan Tambang, Telah diteliti oleh Saudari Nurhidayati
(Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Keguruan UIN Suska
Riau, 2003), Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan
guru dalam membina akhlak siswa MDA At-Thayyibah serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa peranan guru dalam membina
akhlak siswa dapat di golongkan dalam kategori baik yakni 76,8%.
Menurut  Penulis penelitian ini dapat diteruskan karena penulis  ingin mengetahui
perbedaan-perbedaan yang ada dari peneliti sebelumnya dan penulis ingin mengetahui
bagaimana Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02
Tapung Hilir Kabupaten Kampar.
C. Konsep Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsep teoritis yang di gunakan
penelitian ini, maka konsep tersebut penulis operasionalkan sebagai penjelasan dan sekaligus
untuk membatasi konsep teoritis yang masih umum. Untuk mengetahui seberapa besar
pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung Hilir kabupaten
Kampar.
Maka sebagai landasan dalam penelitian ini penulis menetapkan idikator-idikator di
dalam pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung
Hilir Kabupaten Kampar sebagai berikut:
1. Guru membiasakan siswa berakhlak baik dengan cara menindak tegas siswa yang
berperilaku tidak sopan dan melanggar peraturan  sekolah seperti Memberi teguran,
nasehat dan hukuman terhadap:
a. Siswa yang merokok dilingkungan sekolah
b. Siswi yang berbusana ketat dan transparan di sekolah
c. Siswa yang terlibat kebut-kebutan ketika pulang sekolah
d. Siswa yang berkata kurang sopan seperti, mengumpat dan mencaci  serta siswa yang
tidak mengucapkan salam ketika mamasuki kelas
e. Siswa yang memakai gelang dan kalung disekolah
2. Guru Memperhatikan nilai- nilai moral siswa dalam kegiatan sekolah seperti memisahkan
laki-laki dan perempuan ketika berolahraga, gotong-royong.
3. Guru memberikan pengawasan terhadap akhlak siswa di luar lingkungan sekolah seperti
mengawasi perilaku anak agar tidak bergaul dengan anak- anak nakal  pemakai narkoba,
serta peminum minuman keras.
4. Guru saling berkerja sama dengan guru lain dalam memperhatikan akhlak siswa baik di
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.
5. Guru dan orang tua siswa berkerja sama di luar lingkungan sekolah   yaitu  dengan cara
mengaktifkan dan membiasakan siswa untuk ikut serta dalam acara keagamaan seperti
wirit atau pengajian.
6. Guru membuat catatan pribadi siswa yang sering berperilaku tidak sopan dan melanggar
peraturan sekolah.
7. Guru mengisi waktu luang siswa dengan aktivitas yang baik supaya waktu tersebut tidak
dipergunakan melakukan hal-hal yang tidak diinginkan seperti:
a. Menyuruh siswa belajar atau berdiskusi dalam mengisi waktu luangnya
b. Menyuruh siswa bergotong-royong
c. Menyuruh siswa berolah raga
8. Guru memberikan penghargaan terhadap siswa yang berakhlak baik dan taat pada
peraturan sekolah seperti, memberi nilai lebih dan menjadikan siswa teladan serta memberi
motivasi agar tetap mempertahankannya.
Adapun permasalahan yang kedua yakni faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 02 Tapung Hilir
Kabupaten Kampar, maka penulis akan menitik beratkan kepada faktor pendukung seperti:
1. Latar belakang pendidikan guru.
2. Pengalaman kerja guru.
3. Kerjasama guru dalam melaksanakan pembinaan akhlak siswa.
4. Sarana-prasarana sekolah yang memadai untuk mendukung pelaksanaan pembinaan
akhlak siswa.
